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Abstract: This study aims to determine the perception of the effect of Shopee's free shipping
promotion on purchasing decisions. This research uses a qualitative research approach. The
data used in this study is primary data obtained using interviews. Respondents were selected
using the Snowball Sampling method. This study uses data reduction, data display and
conclusions in the data analysis process. This study answers that Shopee's free shipping
promotion has an effect on purchasing decisions where the perception of buyers with the free
shipping promo can save more expenses so that they are more enthusiastic to buy or make
transactions with the application. The results of this study also support the theory of Kotler
and Armstrong that promotion and price influence purchasing decisions which are supported
by indicators such as advertising, personal selling, sales promotion, publicity, affordability of
prices, prices according to products, prices according to benefits, prices that are affordable.
able to compete with other companies so as to influence purchasing decisions in accordance

with the indicators of product choice, brand, etc
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Perkembangan era digital saat ini
mempermudah  banyak pihak untuk
melakukan jual beli. Pasar bukan lagi
sebagai satu-satunya tempat akses jual beli
bertemu langsung pada suatu kawasan.
Pasar daring memberikan kemudahan lebih
kepada penjual dan pembeli dalam
memasarkan  produknya serta saling
berinterksi. aktivitas Belanja secara online
sudah menjadi pilihan bagi bayak pihak
untuk lebih  memudahkan memeperoleh
barang yang diperlukan. Pilihan tadi
didukung dengan meningkatnya
perkembangan e-commerce yang terdapat
di Indonesia.

Perkembangan e-commerce
Indonesia semakin semakin tinggi. Dikutip
berasal binus ekonomi artikel sector e-
commerce, penjual online di Indonesia
meningkat 2 kali lipat setiap tahun selama
tiga tahun terakhir serta mencapai 4,5 juta
penjual aktif di tahun 2017. dan kurang
lebih 99% diantaranya adalah usaha mikro
dan setengahnya adalah bisnis online saja
tanpa terdapat toko fisik.

Kumparan.com menyebutkan
bahwa berdasar pada laporan iPrice
terbaru, bahwa Shopee menvalidasi diri
sebagai e-commerce terpopuler i
Kawasan Asia Tenggara dari segi
aktivitas pada aplikasi, jumlah unduhan,
jumlah kunjungan serta total transaksi di
pasar regional.

Tercatat total transaksi yang
dilakukan oleh Shopee sebanyak US$ 3,8
miliar atau kurang lebih sebesar Rp54
triliun dikuartal ke 1l pada tahun 2019.
Nilai transaksi tersebut menunjukan
peningkatan sebesar 72,3% dibandingkan
periode yang sama tahun kemudian
dimana mencapai angka US$2,2 miliar
atau kurang lebih Rp 41 triliun

Prestasi yang dicapai oleh Shopee
tersebut pula diduga dari taraf antusiasme

pengguna Shopee dimasa pandemi.
Dikutip asal Kumparan.com (2020)
antusias memasyarakat untuk belanja

online ditengah pandemi covid -19 relatif
tinggi. Terbuki dengan 12 juta produk
terjual pada 24 menit di Festival Belana
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Online Shopee 12.12, shopee live pula
ditonton 450 juta kali sepanjang bulan
12.12, serta dengan 4000 produk kosmetik

terjual  tiap  menit  ketika  promo
Shopeel2.12

Pada proses transaksi Shopee
pembeli dibebani dengan adanya porto

ongkos kirim. serta berasal jumlah nominal
biaya tadi sangat berhubungan
menggunakan lokasi serta jarak pengiriman
asal penjual itu sendiri.

Hadirnya beberapa fitur gratis
ongkos Kkirim sebagai bauran pemasaran
Shopee terbukti membantu meringankan
beban calon konsumen atau pembeli untuk
mendapatkan barang yang diinginkan serta
diharapkan. dengan adanya ongkos kirim
perdeo konsumen lebih leluasa untuk
membeli produk tanpa merisaukan biaya
ongkos kirim yang ditanggung nantinya.

Shopee lebih banyak diakses oleh
kalangan muda  seperti  mahasiswa.
Kebutuhan mahasiswa semakin beragam
dan berkembang baik berdasar pada murni
kebutuhan atau sekedar keinginan asal
mereka sendiri.

Adapun  yang akan terjadi
pengamaatan awal penulis menemukan
fenomena bahwa pada kalangan mahasiswa
yang memakai situs e-commerce Shopee
untuk melakukan belanja online karena
tertarik dengan penawaran ongkos Kirim
gratis yang tersedia pada shopee.

Keputusan pembelian yaitu sebuah
proses dimana konsumen memiliki masalah
yang dihadapi kemudian mencari informasi
seputar masalah tersebut untuk selanjutnya
apa saja yang perlu dievaluasi sehingga
menunjukkan seberapa baik masing-masing
alternatif  tadi  dapat memcecahkan
masalahnya yang lalu mengarah kepada
keputusan pembelian.

Dengan  latar  belakang tadi
penyusun tertarik untuk  melakukan
penelitian menggunakan tujuan mengetahui
dampak persepsi kenikan pangkat ongkos
Kirim gratis Shopee terhdap keputusan

pembelian. Kotler dan Keller (2009)
menjelaskan bahwa promosi penjualan
menjadi bahan utama atau inti pada
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kampanye pemasaran, terdiri dari koleksi
alat insentif, sebagian besar jangka
pendek yang didesain untuk menstimulasi
pembelian yang lebih cepat ata lebih besar
atas produk atau jasa eksklusif oleh
konsumen atau perdagangan.

Kotler dan  Keller
menjelaskan bahwa promosi penjualan
menjadi bahan utama atau inti pada
kampanye pemasaran, terdiri dari koleksi
alat insentif, sebagian besar jangka
pendek yang didesain untuk menstimulasi
pembelian yang lebih cepat ata lebih besar
atas produk atau jasa eksklusif oleh
konsumen atau perdagangan.

Kotler & Keller (2009)
mengemukakan perilaku konsumen ialah
studi tentang bagaimana individu, grup,
dan organisasi menentukan, membeli,
menggunakan serta bagaimana barang,
jasa, pandangan baru atau pengalaman
untuk memuaskan kebutuhan serta impian
mereka. Defenisi ini menyebutkan tiga hal
penting, yaitu:

1) Perilaku konsumen bersifat dinamis,
elastis, susah untuk ditebak atau
susah untuk dibentuk,

2) Berasal sudut hubungan umumnya
sikap terbentuk karena faktor
lingkungan,

3) Melihat pertukaran seperti menukar
barang milik penjual dengan uang
para pembeli.

Menurut Kotler dan Keller (2009)
proses pembelian yang rumit umumnya
melibatkan beberapa keputusan, suatu
keputusan melibatkan pilihan diantara
beberapa alternative tindakan atau
perilaku, pada intinya walaupun pemasar
sering mengacu pada pilihan antara
produk, merek serta tempat pembelian,
proses  pembelian  pula  umumnya
dipengaruhi menggunakan korelasi baik
antara Produsen.

Menurut Himayati (2008) ongkos
kirim ialah biaya pengiriman barang atau
jasa yang ditarik oleh penjual dari
pelanggan saat terjadi proses jual-beli
menggunakan biaya pengiriman yang
dibebankan kepada pelanggan.

(2009)
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Promo  gratis ongkos  kirim
merupakan seni manajemenatau strategi
pemasaran yang paling diunggulkan oleh
Shopee. Hal tadi dibuktikan oleh
penampilan logo gratis ongkos kirim yang
selalu nampak pada laman utama Shopee.
Promo gratis ongkos Kkirim memberi
keuntungan bagi konsumen terutama dalam
hal rabat atau potongan biaya pengiriman,
sehingga konsumen hanya perlu membayar
sebagian biaya pengiriman atau bahkan
hanya harga produk saja. Promo gratis
ongkos kirim diberikan menggunakan
syarat serta ketentuan yang mudah
dipahami serta dipenuhi, antara lain: rabat
ongkos kirim Rp10.000 untuk minimal
belanja Rp30.000, rabat ongkos kirim
Rp20.000 untuk minimal belanja Rp50.000
serta rabat ongkos kirim Rp50.000 untuk
minimal belanja Rp150.000 (spesifik luar
Jawa).

Keputusan pembelian ialah
keputusan konsumen yang ditentukan oleh
ekonomi keuangan, teknologi, politik,

budaya, produk, harga, lokasi, promosi,
physical avidance, people and process,
sehingga membentuk suatu sikap pada
konsumen  untuk  mengolah  segala
informasi serta mengambil konklusi berupa
respon yang timbul produk apa yang akan
dibeli (Alma, 2011).

Pengambilan keputusan pembelian
konsumen artinya suatu proses pemilihan
dari beberapa cara lain serta penyelesaian
persoalan yang dimiliki  konsumen,
kemudian konsumen dapat mengevaluasi
berbagai pilihan tersebut, dan dapat
menentukan sikap yang akan diambil.

Dalam penelitian yang dilakuakan
oleh Mira Istigomah, Novi Marlena yang
berjudu Pengaruh Promo Gratis Ongkir dan
online consumer rating terhadap keputusan
pembelian produk fashion memberikan
hasil  bahwa promo gratis ongkir
memberikan pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap keputusan pembelian.
Online consumer rating memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian. Sedangakan
promo gratis ongkir dan online consumer

(Nurul Istikomah; Budi Hartono)

rating secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dengan
presentase 34,4%.

Hasil penelitian tersebut juga
mendukung  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Hutomo Atman Maulana,
Yunelly Asra yang berjudul  Analisa
pengaruh promo gratis ongkos Kkirim
terhadap kpeutusan pembelian terhadap
keputusan pembelian ada e-commerce
oleh generasi Z di daerah pedesaan,
penelitian tersebut membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif dan kontribusi
Promosi gratis kirim sebesar 19,3%
terhadap keputusan pembelian oleh
generasi Z di daerah pedesaan.

Hasil penelitian Hermanto Joesoef
menjelaskan bahwa program pengiriman
gratis berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dengan nilai pengaruh 35,9%
atau 0,359. Hasil tersebut mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Ichwanul
Akbar (2013) bahwa promosi berpengaruh
positif terhadap keputusan.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Moeloeng (2005)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena mana dalam topik
penelitian, seperti  perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, yang
dialami dan dirasakan secara integral. Dan
penelitian ini menggunakan cara untuk
menggambarkannya dengan  kata-kata,
bahasa dalam konteks alam tertentu, dan
menggunakan berbagai metode alami.

Pembahasan persoalan ini terbatas
di objek penelitian, objek dalam penelitian
ini ialah para pembeli atau konsumen yang
terdapat dalam shopee. Dimana Informan
yang terkait pada penelitian ini merupakan
konsumen yang sudah melakukan transaksi
pembelian minimal dua kali transaksi serta
pernah minimal satu kali menggunakan
promo gratis ongkir.

Penulis  menggunakan  metode
sampling bola salju atau bisa disebut
dengan metode dalam  menentukan
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informan wawancara. Dalam penelitian ini

peneliti menemukan informan menggunakan

cara menanyakan kepada teman atau kerabat
yang seringkali melakukan pembelian pada

Shopee sesuai dengan batasan penelitian,

Jika seseorang tadi sudah memenuhi kriteria

maka selanjutnya akan dijadikan menjadi

informan dan melakukan tahap wawancara.
dari satu informan tersebut nantinya akan
berkembang ke info perihal informan kedua,
begitu seterusnya sampai nantinya peneliti
menemukan jawaban yang telah penuh atau
jawaban yang diperoleh dari informan rata-
rata sama. Peneliti akan melakukan
wawancara kepada 20 mahasiswa Universitas

Tidar Magelang yang melakukan belanja

online menggunakan e-commerce Shopee.

Dalam Moelong (2013), Lofland
menjelaskan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kuaitatif yaitu berbentuk
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
pelengkap seperti dokumen, gambar dan lain-
lain. Sumber data akan diambil dari hasil
wawancara, doumen yang tersedia, serta
catatan lapangan dan hasil dari observasi.

Adapun proses dalam menganalisis data

kualitatif dalam penelitian ini diantaranya:

1. Reduksi Data. Reduksi data artinya
tahap dari teknik analisis data kualitatif.
Reduksi data berarti menyederhanakan
mengelompokkan, dan menghilangkan
data yang tidak perlu sedemikian rupa
sehingga data tersebut memberikan
informasi yang berarti dan dapat ditarik
kesimpulan dengan lebih mudah. Karena
jumlah data yang besar dan kompleksitas
data, diharapkan analisis data akan
melalui tahap reduksi. Tahap reduksi
data atau informasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk menyeleksi relevan atau
tidaknya dengan tujuan penelitian.

2. Display Data. Display data atau
penyajian data juga adalah tahap dari
teknik analisis data kualitatif. Penyajian
data ialah aktivitas ketika sekumpulan
data disusun secara sistematis dan
mudah dipahami, sehingga
menyampaikan kemungkinan
membentuk konklusi. Bentuk penyajian
data kualitatif dapat berupa teks

(Nurul Istikomah; Budi Hartono)

deskriptif ~ (teks  berupa catatan
lapangan), matriks jaringan atau
inisiasi. Dari penyajian data tersebut,
data tersebut kemudian  disusun
menjadi suatu pola atau hubungan
korelasi sehingga dapat lebih mudah
dipahami dan digali.

3. Konklusi Serta Pembuktian. Penarikan
konklusi serta pembuktian data adalah
tahap akhir dalam teknik analisis data
kualitatif yang dilakukan melihat hasil
reduksi data permanen mengacu pada
tujuan analisis hendak dicapai. Tahap
konklusi bertujuan untuk mengetahui
bagaimana makna dari informasi yang
dikumpulkan dengan cara mencari
bagaiaman hubungan, persamaan dan
perbedaan dari data tersebut yang pada
akhirnya ditarik kesimpulan akhir.
Kesimpulan akhir tersebut yang akan
menjawab  atau  tidaknya  hasil
penelitian terhadap maslah yang ada.

Konklusi awal yang diterangkan
masih bersifat ad interim atau sementara,
dan kemungkinan mengalami perubahan
apabila tidak ditemukannya bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data
utnuk selanjutnya. Netapi apabila konklusi
yang disajikan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid, maka konklusi
yang didapatkan merupakan konklusi yang
valid. Pembuktian dimaksudkan supaya
evaluasi perihal kesesuaian data dengan
maksud yang terkandung dalam konsep
dasar analisis tersebut lebih sempurna serta
obyektif.

HASIL

Alasan Keputusan Pembelian Melalui
Aplikasi Shopee Oleh Pembeli

Faktor pendukung yang mendasari
konsumen melakukan pembelian online
menggunakan aplikasi shopee yaitu antara
lain kenyamanan fitur yang tersedia dalam
Shopee membantu kemudahan akses
pembeli pada proses transaksi. Tampilan
yang menarik serta terkesan simpel bagi
pengguna pemula. kenyamanan serta
kemudahan yang dirasakan pembeli juga
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berdasarkan pada pembeli lebih mampu
mengelola waktu sebaik mungkin serta dalam
keadaan yang aman , terpercaya melalui e-
commerce yg terdapat di waktu pandemi
Covid-19 seperti sekarang. Dimana semua
mobilitas  terbatasi sebagai  akibatnya
pembelian online melalu software online
banyak menjadi pilihan banyak pihak.
Keberagaman produk tersedia pada
Shopee mendukung para pembeli untuk
melakukan pembelian online menggunakan
software tersebut. Keberagaman produk tidak
membatasi pembeli untuk menentukan
pilihannya yang disesuaikan  dengan
kemampuan serta impian pembeli. Produk
dalam Shopee selalu uptodet juga merupakan
bentuk kelebihan Shopee dalam
menyeimbangi dengan kemajuan serta
keragaman kebutuhan para pembelinya.
“Kadang barang yang saya butuhkan sangat
jarang dijual di toko, pasar atau lainnya,
sekalinya terdapat yang menjual harganya
bisa sangat tinggi. Nah, jikalau saya beli
barang yang saya butuhkan itu pada shopee,
bahkan menggunakan kualitas yang sama

saya bisa menerima harga yang lebih
terjangkau.”
Kualitas pelayanan pula menjadi

salah satu alasan pembeli menggunakan
Shopee. Pelayanan yang cepat dalam proses
transaksi  serta  pengiriman  membantu
pembeli lebih efektif pada menggunakan
waktunya untuk memperoleh barang yang
diinginkan.

Dalam  Shopee juga  banyak
menawarkan harga produk yang terjangkau
dibanding dengan e-commerce lain. Serta
banyaknya promosi yang tersedia dalam
Shopee menjadi alasan pembeli memakai
aplikasi Shopee untuk melkauakn belanja
online.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Gratis
Keputusan Pembelian
Terjangkaunya harga dan banyaknya
promosi adalah stratgei pemasran Yyang
dilakuakn oleh Shopee. strategi pemasaran
yang paling diunggulkan oleh Shopee vyaitu

Ongkir  Terhadap

(Nurul Istikomah; Budi Hartono)

menggunakan adanya promosi  gratis
ongkos kirim. Hal tersebut dibuktikan
berdasar penampilan logo gratis ongkos
kirim yang selalu nampak pada halaman
utama Shopee. Promo gratis ongkos kirim
memberi laba bagi konsumen terutama pada
hal rabat biaya pengiriman, sehingga
konsumen hanya perlu membayar sebagian
biaya pengiriman atau bahkan hanya harga
produk saja.

Gratis  Ongkos  Kirim  yang
merupakan program promosi andalan yang
mempunyai daya tarik tersendiri bagi
penggunanya karena pada membeli sebuah
barang melalui online, pembeli harus
menambah biaya menjadi ongkos dalam
pengiriman barang. sebagai akibatnya
banyak pengguna Shopee yang mencoba
berbelanja di Shopee karena dianggap
cukup menguntungkan bagi pelanggan yang
gemar berbelanja online. menggunakan
adanya promo gratis ongkos tesebut juga
mampu menghemat pengeluaran serta juga
pembeli mampu menerima barang yang
berkualitas sama dengan sebelum adanya
promo gratis ongkir.

Promo gratis lebih memberikan
semangat kepada pembeli untuk melakukan
transaksi. Pembeli berfikir dengan adanya
promo gratis ongkir akan lebih efisien serta
bisa lebih bijak pada mengatur pengeluaran
biaya selanjutnya. Pembeli merasa senang
serta bersemangat melakukan transaksi
ketika adanya promo gratis ongkos kirim
sebab ketika ongkir terlalu mahal akan
berfikir dua kali untuk membeli barang
tersebut. Menurut pembeli promo gratis
ongkos kirim berguna utnuk membantu
mengelola pengeluaran. Dimana pembeli
dapat mengalokasikan beban ongkos kirim
tadi untuk kebutuhan yang lain. kondisi
yang sering dihadapi oleh pembeli saat akan
membeli barang biaya ongkos kirim lebih
mahal disbanding dengan harga barang
yang akan dibeli itu sendiri, sehingga
menjadi dasar pembeli akan berfikir ulang
buat membeli barang waktu tidak terdapat
promo perdeo ongkir dan menunggu promo
gratis ongkos kirim.

“Menurut saya manfaat asal gratis ongkir

Jurnal Bisnis Kompetif, ISSN: 2829-5277
Vol. 1, No. 2, Juli 2022



54 Analisis Persepsi Promosi Gratis Ongkos Kirim (Ongkir) Shopee Terhadap Keputusan Pembelian

artinya kita mampu menghemat untuk
pengiriman antar pulau bahkan luar negeri,
serta dapat membantu mengelola
pengeluaran.”

Hasil dari penelitian menunjukkan
banyak dari responden menjelaskan bahwa
dengan adanya promo gratis ongkos Kirim
juga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hal ini beradasarkan
pertimbangan yang mereka asumsikan bahwa
menggunakan besaran ongkos Kkirim akan
sangat membantu Bila menggunakan promo
gratis ongkir yang bisa memangkas biaya
ongkos kirim dari Rp20.000 utnuk luar
provinsi atau berkisar Rp8.000 sampai
Rp15.000 dalam satu provinsi.

“va, sangat berpengaruh terutama Jika
ongkos kirim diatas Rp20.000 absolut akan
menunggu promo gratis ongkir. serta karena
waktu ongkir terlalu mahal akan berfikir 2
kali buat membeli barang tersebut”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
promo gratis ongkos kirim pada Shopee
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
dimana persepsi pembeli dengan adanya
promo gratis ongos kirim dapat lebih
berhemat pengeluaran sebagai akibatnya
semakin bersemangat untuk membeli atau
melakukan  transaksi dengan  aplikasi
tersebut. Hasil peneltian ini pula mendukung
teori Kotler dan Amstrong bahwa promosi
dan harga berpengaruh untuk mempengaruhi
keputusan pembelian yang didukung dengan
adanya indikator-indikator seperti periklanan,
penjualan  pribadi, promosi penjualan,
publisitas, keterjangkauan harga, harga yang
sesuai menggunakan produk, harga sesuai
dengan manfaat, harga yang bisa bersaing
menggunakan perusahaan lain sehingga
mempengaruhi keputusan pembelian yang
sesuai dengan indikator-indikator pilihan
produk, merek, dan sebagaimnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
promo gratis ongkos kirim pada Shopee
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

(Nurul Istikomah; Budi Hartono)

Di mana persepsi pembeli dengan adanya
promo gratis ongos Kkirim dapat lebih
menghemat pengeluaran sehingga semakin

bersemangat  untuk  membeli  atau
melakukan transaksi dengan aplikasi
tersebut.

Hasil peneltian ini juga mendukung
teori Kotler dan Amstrong bahwa promosi
dan harga berpengaruh untuk
mempengaruhi keputusan pembelian yang
didukung dengan adanya indikator seperti
periklanan, penjualan pribadi, promosi
penjualan, publisitas, keterjangkauan harga,
harga yang sesuai dengan produk, harga
sesuai dengan manfaat, harga yang mampu
bersaing dengan perusahaan lain sehingga
mempengaruhi keputusan pembelian yang
sesuai dengan indikator-indikator pilihan
produk, merek, dan sebagainya.
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